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Abstrak : Penulisan bertujuan membuat skripsi guna membantu tata kelola TI pada suatu perusahaan dan 
penggunaan sumber daya TI (Resource Management TI) yang baik. Dengen menggunakan  pengukuran  
manajemen sumber daya TI, kerangka kerja Cobit 4 dan 4 domain yang ada di Cobit, yaitu PO, AI, DS, 
ME. Metodologi penelitian menggunakan tingkat kematangan  maturity level agar dapat mencapai sistem 
TI yang diharapkan bagi PT.Pusri. Hasil dari analisis dapat memberikan hasil rekomendasi  membangun 
pada PT.Pusri dan dari hasil analisis yang telah dilakukan untuk kebutuhan perusahaan dimasa 
mendatang. 
 
Kata kunci : PT.PUSRI,  Manajemen Sumber Daya  TI, Cobit 4. 
 
Abstrak : Writing thesis aims to help make IT governance in an enterprise and the use of IT resources 
(Resource Management IT) is good. Dengen using the measurement of IT resource management, Cobit 
framework 4 and 4 domains in COBIT, the PO, AI, DS, ME. The research methodology uses the maturity 
level in order to reach the maturity level of IT systems is expected to PT.Pusri. The results of the analysis 
can provide constructive recommendations on PT.Pusri results and the results of the analysis has been 
done for the future needs of the company. 




Dengan kemajuan teknologi yang 
semakin pesat dan pemanfaatannya yang 
terus meningkat dari waktu ke waktu, 
penggunaan teknologi informasi sangat 
membantu dan membawa  keuntungan bagi 
perusahaan. 
PT Pupuk Sriwijaya merupakan suatu anak 
perusahaan dari PT Pupuk Sriwijaya 
(Persero) yang merupakan Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN), seiring kemajuan 
zaman dalam hal ini bagian Departemen 
Teknologi Informasi yang bergerak 
dibidang produksi dan pemasaran pupuk 
telah menerapkan teknologi informasi untuk 
mempermudah proses pelayanan dan 
pengembangan perangkat lunak yang 
mereka miliki. 
 Berdasarkan latar belakang inilah 
penulis mencoba untuk melakukan 
penelitian dengan mengambil tema 
“Pengukuran Manajemen Sumber daya 
TI dengan menggunakan Metode COBIT 
Pada PT. Pupuk Sriwijaya Palembang”. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
Menurut The IT Governance Institute 
(ITGI) dalam bukunya Jogiyanto (2011, 
h.14) mendefinisikan tata kelola TI sebagai 
suatu bagian integral dari tata kelola 
perusahaan yang terdiri atas kepemimpinan, 
struktur dan proses organisasional yang 
memastikan bahwa TI organisasi berlanjut 
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serta meningkatkan tujuan dan strategi 
organisasi. 
 
Cobit adalah sekumpulan 
dokumentasi best practices untuk   IT 
governance yang dapat membantu 
auditor, pengguna (user), dan 
manajemen untuk menjembatani gap 
antara risiko bisnis, kebutuhan kontrol 
dan masalah-masalah teknis TI  
(Gondodiyoto 2007, h.276).  
 
 Cobit merupakan kerangka kerja 
yang menyediakan standar dalam 
kerangka kerja domain yang terdiri dari 
sekumpulan proses TI yang 
merepresentasikan aktivitas yang dapat 





Gambar 2.1 Kerangka kerja Cobit 4.1 
 
Menurut Sarno (2009, h.12) fokus 
utama dari area Tata Kelola TI (IT 
Governance) dapat menjadi lima area. 
Fokus utama tersebut dapat dilihat dalam 
gambar berikut ini : 
 
 
Gambar 2.2 Fokus Area Tata Kelola TI 
(ISACA, Cobit 4.1, 2007) 
 
Resource Management (Pengolahan 
sumber daya), berkaitan  dengan 
pengoptimalan investasi yang 
dilakukan dan pengelolahan secara 
tepat dari sumber daya TI yang kritis 
mencakup : aplikasi, informasi, 
infrastruktur dan sumber daya manusia 
(SDM). 
 
Proses TI Pendukung Resource 
Management 
Menurut Sarno (2009, h.19) proses TI yang 
mendukung manajemen sumber daya TI 
(resource management) terbagi dua yaitu : 
Secara Primer 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Adapun langkah – langkah yang 
dilakukan dalam penelitian ini meliputi 
tahapan – tahapan yaitu : 
 
3.1 Merumuskan Masalah dan Judul 
Salah satu langkah awal untuk 
memulai penelitian kita harus 
merumuskan masalah dan menentukan 
judul yang akan diteliti. 
 
3.2 Studi Kepustakaan 
 
Studi kepustakaan  diharapkan 
mampu menggali  seluruh  informasi 
yang terkait  dengan  permasalahan  
yang  akan  diteliti  dan  obyek  yang 
menjadi  tujuan penelitian. 
 
3.3 Pemilihan Domain COBIT 
 
Pemilihan  domain  COBIT  
didapatkan  dengan  menyelaraskan  
tujuan bisnis  dengan  tujuan  IT. 
 
3.4 Pengumpulan Data   
 
Penelitian  ini  mendasarkan  
analisanya  pada  kombinasi  data  
antara kualitatif  dan  kuantitaif. 
 
3.4.1 Wawancara  
 
Pada  tahap  pengumpulan  data  
ini,  penulis  melakukan  wawancara 
terhadap  tata kelola resource 
manajemen pada PT Pusri  tersebut.  
Wawancara  yang  dilakukan  oleh  
penulis  adalah  focuses interview, 
yakni  responden diwawancara dalam 
waktu yang pendek. Wawancara 
dilakukan  dalam  suasana  yang  tidak  
formal  dengan  pertanyaan-pertanyaan  
yang terkait dengan  tata kelola 




3.4.2 Kuesioner  
 
 Kuesioner  dalam  penelitan  ini  
dirancang  untuk  mengetahui  tingkat 
kematangan  pengelolaan  teknologi  
informasi  yang  telah  digunakan  oleh 
perusahaan dengan melihat  tanggapan 
pengguna dan pembuatan  saran  
teknologi informasi  melalui  
perbandingan  antara  kondisi  yang  
dialami  saat  ini  degan harapan  yang  
diinginkan  di  masa  mendatang.  
Penyebaran  kuesioner . 
 
3.5 Pengolahan Data 
 
Pengolahan data dilakukan 
dengan mengacu  konsep Tingkat 
Kematangan. 
 
3.6 Analisa Data 
 
Setelah  dilakukan  pengolahan  
data,  penulis  melakukan  analisa  data. 
Analisa  data  yang  dilakukan  terdiri  
dari  analisa  tingkat  kematangan  saat  
ini, tingkat kematangan yang 
diharapkan dan analisa kesenjangan. 
 
3.6.1 Analisa Tingkat Kematangan 
Saat Ini  
 
Berdasarkan  data  hasil  wawancara  
dan  survey  kuesioner  terhadap tata 
kelola resource manajemen pada PT 
Pusri  yang  diperoleh,  penulis 
melakukan  analisa  terhadap  data  
tersebut. Analisa  yang dilakukan  pada  
tahap  ini  adalah  analisa  untuk 
menilai  tingkat  kematangan  tata 
kelola teknologi informasi untuk proses 
pengelolaan data saat ini (as-is).  
 
3.6.2 Analisa Tingkat Kematangan 
yang Diharapkan  
 
Selain melakukan analisa  tingkat 
kematangan  teknologi  informasi untuk 
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proses  pengelolaan  data  saat  ini  
penulis  juga  melakukan  analisa  
tingkat kematangan  tata  kelola  
teknologi  informasi  yang  diharapkan  
(to-be)  oleh PT Pusri.  Penilaian  
tingkat  kematangan  yang  diharapkan 
(to-be)  bertujuan  untuk  memberikan  
acuan  bagi  pengembangan  tata  kelola 
teknologi informasi di PT Pusri.  
   
3.6.3   Analisa Kesenjangan  
Setelah tingkat kematangan tata kelola 
teknologi informasi untuk saat ini (as-
is)  dan  tingkat  kematangan  tata  
kelola  teknologi  informasi  yang  
diharapkan (to-be)  diperoleh,  penulis  
akan  melakukan  analisa  kesenjangan  
(gap  analysis) terhadap  tingkat 
kematangan  tersebut.  
 
3.7 Strategi Perbaikan 
Menggunakan Cobit 
 
Setelah  melakukan  analisa  
kesenjangan,  pada  tahap  ini  penulis 
melakukan analisa strategi perbaikan 
tata kelola teknologi informasi untuk 
proses pengelolaan  data. 
 
3.8 Kesimpulan  
 Pada  tahapan  akhir  ini  penulis  
menyimpulkan  hasil  penelitian  yang 
diperoleh.  Kesimpulan  yang  
diperoleh  memuat  bagaimana  kondisi  
tata  kelola teknologi  informasi  
khususnya pada area tata kelola TI (IT 
Governance) pengolahan sumber daya 
(Resource Management) untuk  proses  
pengelolaan  data  pada  perusahaan 
saat  ini,  kondisi  tata  kelola  teknologi  
informasi  yang  diharapkan  sebagai  
acuan perbaikan  dan  strategi  
perbaikan  bagi manjemen  untuk 





4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Visi, Misi dan Tata Nilai  
Perusahaan 
 
Visi :  Menjadi perusahaan pupuk 
terkemuka tingkat regional 
Misi : Memproduksi serta memasarkan 
pupuk dan produk agribisnis secara efisien, 
berkualitas prima dan memuaskan 
pelanggan. 
Tata Nilai : Integritas, professional, Fokus 




Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. 
PUSRI Dept TI 
 
4.2 Pengukuran Tingkat Kematangan  
     TI 
 Pada  bagian  ini  dilakukan  
pengukuran  tingkat  kematangan  TI pada 
PT Pusri saat ini dan yang diharapkan.  
Pengukuran dilakukan  dengan  
observasi/kuisioner  sesuai  dengan  
indikator  sasaran  proses  yang  telah  
diidentifikasi sebelumnya. Terhadap hasil 
kemudian dilakukan analysis untuk 
mengetahui berapa besar kekurangan  tiap 
proses  untuk  mencapai  kondisi  yang 
diharapkan. Berikut ini adalah table hasil 
pengukuran penerapan tata kelola 
informasi berdasarkan framework Cobit 
yang berhubungan dengan proses TI 
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Tabel 4.1 Pengukuran IT Maturity Level 
pada PT Pusri 
 
No
. Domain  Kon- Rata2 Kematangan 
  Cobit disi Nilai Tingkat 
1. PO2 As-is 2,67 3 
    To-be 4,50 5 
    Gap 1,83 2 
2. PO3 As-is 2,50 3 
    To-be 4,00 4 
    Gap 1,50 1 
3. PO4 As-is 2,50 3 
    To-be 4,00 4 
    Gap 1,50 1 
4. PO7 As-is 2,83 3 
    To-be 4,33 4 
    Gap 1,50 1 
5. AI3 As-is 2,83 3 
    To-be 4,50 5 
    Gap 1,67 2 
6. AI5 As-is 2,67 3 
    To-be 4,00 4 
    Gap 1,33 1 
7. DS1 As-is 2,50 3 
    To-be 3,83 4 
    Gap 1,33 1 
8. DS3 As-is 3.00 3 
    To-be 4,00 4 
    Gap 1,00 1 
9. DS6 As-is 2,67 3 
    To-be 4,16 4 
    Gap 1,49 1 
10. DS9 As-is 2,33 2 
    To-be 4,16 4 
    Gap 1,83 2 
11. DS11 As-is 3,16 3 
    To-be 4,33 4 
    Gap 1,17 1 
12. DS13 As-is 2,83 3 
    To-be 4,33 4 
    Gap 1,50 1 
13. ME4 As-is 2,33 2 
    To-be 4,00 4 
  
Gap 1,67 2 
  
As-is 2,62 3 
 
Rata-
Rata To-be 4,15 
4 




Gambar 4.1 Posisi Maturity Kondisi As-
is dan To-be PT.Pusri 
             
 = As-Is 
 
 = To-Be 
 
Kesimpulan dari rata-rata  
tingkat kematangan TI saat ini di PT 
Pusri adalah 2,62 yang berada pada 
level 3 (Defined). Kondisi ini 
menunjukkan bahwa perusahaan  telah 
memiliki Prosedur yang telah 
distandarisasi dan didokumentasikan 
kemudian dikomunikasikan melalui 
pelatihan. Kemudian diamanatkan 
bahwa proses-proses tersebut harus 
diikuti. Namun penyimpangan tidak 
mungkin dapat terdeteksi karena masih 
terdapat kepercayaan yang tinggi 
terhadap pengetahuan dari individu dan 
pelatihan bagi personil TI yang belum 
baku. Prosedur sendiri tidak lengkap 
namun sudah memformalkan praktek 
yang berjalan. 
Kesimpulan dari rata-rata 
tingkat kematangan  TI  yang  
diharapkan  berdasarkan  hasil  
pengolahan  data  kuesioner adalah 4,15 
diukur berada pada tingkat 4 
(Managed). Kondisi ini menunjukkan 
bahwa organisasi mengharapkan 
manajemen mengawasi dan mengukur 
kepatutan terhadap prosedur dan 
mengambil tindakan jika proses tidak 
dapat dikerjakan secara efektif. Proses 
berada dibawah peningkatan yang 
konstan dan penyediaan praktek yang 
baik. Otomatisasi dan perangkat 
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digunakan dalam batasan tertentu. 
Adanya pelatihan dan komunikasi 
formal dari prosedur standard dan 
tanggung jawab yang bersifat baku 
sehingga penyimpangan akan mudah 
terdeteksi. 
 
5. SARAN DAN KESIMPULAN 
 
1. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi yang 
telah dibahas dalam bab sebelumnya, maka 
kesimpulan yang bisa penulis peroleh adalah 
: 
1. Pada pengukuran kematangan proses 
TI di PT Pusri yang berhubungan 
dengan proses TI pendukung Resource 
Management, terlihat bahwa 75% 
proses TI COBIT mempunyai 
kematangan pada skala 3 (defined 
process). 25% berada di skala 2 
(repeateable but intuitive). 
2. Secara umum, ekspektasi manajemen 
terhadap teknologi informasi yang 
dimilikinya yang berhubungan dengan 
proses TI pendukung Resource 
Management dalam menunjang proses 
bisnis perusahaan sangatlah tinggi. 
3. Seluruh proses masih memiliki  gap 
yang harus ditutupinya. 
 
2. SARAN 
Dari penelitian yang telah dilakukan 
penulis mempunyai saran-saran yang 
nantinya dapat digunakan sebagai 
landasan bagi penelitian Lima  kendali  
proses  yang mendapat  nilai  terendah  
dan  dapat  dijadikan sebagai  prioritas  
utama  adalah: 
 
a. PO2 (Mendefinisikan arsitektur 
informasi), yaitu dengan 
meningkatkan kemampuan 
orang-orang di bagian IT expert 
untuk mengelola kekuatan dari 
information architecture 
perusahaan yang mendukung 
semua keperluan bisnis 
b. PO3 (Menentukan arahan 
teknologi ), yaitu dalam proses 
pengembangan perencanaan 
infrastruktur teknologi keahlian 
dan kemampuan staf ditingkatkan 
dengan training dan pembagian 
tanggung jawab didalamnya 
diperjelas. 
c. DS1 (Mendefinisikan dan 
mengelola tingkat layanan ), 
yaitu dengan terus memantau 
tingkat yang ditentukan criteria 
kinerja pelayanan. 
d. DS9 (Mengelola konfigurasi ), 
yaitu dengan secara berkala 
meninjau data konfigurasi untuk 
memverifikasi dan 
mengkonformasi integritas dari 
konfigurasi saat ini dan sejarah. 
e. ME4 (Menyediakan tata kelola 
TI) yaitu dengan perlu 
ditentukannya ditetapkan dan 
diselaraskannya kerangka tata 
kelola TI dengan perusahaan 
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